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RINGKASAN 

Penanganan pasca bencana alam di Indonesia belum dilakukan secara komprehensif. 
P dahal, Indonesia termasuk negara rawan bencana karena letak geotogisnya. yang berada 
p da cincin api, dikelilingi oleb gunung berapi. Selain itu, pada musim pengbujan dan atau 
pang air taut, beberapa daerah rawan bencana banjir akan mengaJami bencana banjir. 
S cara psikologis, bencana alam pasti mengbasilkan Post-Traumatic Stress. Post
, aumatic Stress ini akan berpengaruh negatifbagi perjalanan kehidupan individu-individu 
y ng mengalaminya terutama anak-anak jika tidak tertangani secara baik. Penanganan 
b rupa intervensi Post-Traumatic Stress merupakan hal yang harus segera dilakukan agar 
a ak-anak memiliki harapan hidup lebih baik di masa depan. Intervensi yang tepat pada 
a ak-anak dengan Post-Traumatic Stress haruslah didahului dengan anal is is psychological 
n eds. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka ada beberapa hal yang 
d pertanyakan : 

1. Bagaimanakah gambaran psychological need .. anak korban bencana alam banjir 
terkait dengan aspek kognitif, afeksilemosi, motivasi dan psikomotor/perilaku ? 

2. Bagaimanakah pola pembelajaran yang terkondisikan dan berpengaruh signifikan 
pada psychological needs anak korban bencana alam banjir ? 

3. Bagaimanakah model-model pembelajaran yang diterapkan pada anak korban 
bencana alam pasca stress dan trauma ? 

4. Strategi yang bagaimanakah yang mampu mewujudkan penerapan pembelajaran 
efektifpada anak korban bencana alam banjir? 

Penelitian pada tahun I ini akan melakukan need assesment dengan mengidentifikasi 
p ~chological needy anak korban bencana alam khususnya banjlr di Daerah Bojonegoro. 

ata pada penelitian tahun I akan didapat dengan observasi, interview, kuesioner dan/ocus 
oup discussion (FGD) pada s;gnifikant person yang dekat dan memahami p~ycholog;cal 

n eds anak korban bencana alam. 

Tipe penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research. Data diperoleh dan 
3 orang sidnifikan person melalui interview dan diskusi terfokus yang dilakukan kepada : 
( ) Guru-guru Taman kanak-Kanak dan Sekolah Dsar di daerah rawan banjir, yaitu: 

ecamatan Dander, Trucuk, BojonegoTO, Kanor, dan Baureno, BijinegoTO. Diskusi terfokus 
i . lebih ditujukan untuk mengerueutkan dari beberapa jawaban yang telah diperoleh dari 

ta interview. Untuk itu, focus diskusi tetap diarahkan dan mengacu pad~ pedoman umum 
i terview. Dalam diskusi terfokus ini subyek penelitian yang tuTUt berpartisipasi dalam 

nelitian ini dibagi dalam kelompok-kelompok keeil yang terdiri dan 5 - 6 orang. 
HasH penelitian menunjukkan bahwa 1) Post-traumatic Stress Disorders yang 

'sebabkan oleh beneana banjir tidak terjadi di daerah rawan banjir BojonegoTO. 
asyarakat Bojonegoro bahkan sudah "berdamai" dengan bencana banjir. Masyarakat 

. ojonegoTO telah memiliki daya antisipasi terhadap beneana banjir, asalkan beneana banjir 
t dak berlangsung lebih dan 14 hari. Budaya gotong royong dan saling membantu pada 

asyarakat Bojonegoro telah membuat mereka mampu bersahabat dengan bencana, bahkan 
eberapa kelompok masyarakat mampu membangun resiliensi terhadap bencana banjir. 

inya, sebagian kelompok masyarakat Bojonegoro mampu mengelola dan memproduksi 
rtanian yang mampu bertahan, meski dilanda beneana banjir. Diantara produk pertanian 
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ng dapat mereka budidayakan dalam bencana banjir. diantaranya: buah belimbing. 
rtinya. untuk saat ini boleh disimpulkan bahwa anak-anak daerah rawan bencana banjir 
ojonegoro secara emosional tidak mengalami gangguan perkembangan yang berarti. 2) 
eski masyarakat dan anak-anak di daerah rawan banjir tidak mengalami posttraumatic 
res disorders dan secara emosional sehat. namun dalam jangka panjang jika tidak 

t rtangani dengan baik, dikuatirkan anak-anak akan mengalami penurunan motivasi pada 
gas utama perkembangannya yaitu belajar. Kenapa demikian? Sampai dengan hari ini, 
ran pemerintah boleh dikatakan "barnpir sangat minim" dalam mengembalikan 

etercepatan anak-anak untuk kembali pada situasi normal untuk belajar dan sekolah. 3) 
elum ada model atau pola pembelajaran khusus untuk anak-anak pada saat banjir terjadi 

upun banjir mulai mereda. Sekolah masih menerapkan pola pembelajaran konvensional 
itu meminta anak-anak beJajar sendiri di rumah pada saat bencana banjir. Setelah banjir 
da, butuh waktu 2 (dua) minggu atau lebih untuk mengembalikan anak-anak pada pola 
mbelajaran normal. Waktu kembali pada poJa pembelajaran yang normal pun dapat 

erlangsung lebih lama ketika sarana prasarana sekolah mengalami banyak kerusakan dan 
at tuUs menulis atau peralatan dan perJengkapan sekolah siswa banyak yang rusak akibat 
anJJr. 
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BAHI 

PENDAHULUAN 

1.1 LalDr Bclnknng 

Indonesia adalah negara yang rawan mengalami bcncana alam dikarcnanakan 

Ictak Indonesia pada cinein api alau ring o.ffire. Kondisi geolagi Indonesia mcmang 

berada di cinein api, yakni di Iingkari gunung berapi. Cinein api di indonesia ditandai 

dengan lingkarnn gunung berapi yang membentang dari sumatcra hingga bag ian timur 

yaitu nusa tcnggara dan maluku. 

Hampir setiap talmo di musim !lujan, bencana alam banjir seakan Icrah menjadi 

bagian dari scbagian daerah di Indonesia. Bahkan 26 Dcscmbcr 2004, di dacrah 

Istimcwa Acch telah tcrjadi gempa tsunami dengan kckuatan 8,9 skala richter. Gcmpa 

tcrscbut tclah menelan korban 236. 116 jiwa, 74.000 dinyatakan hilang karcn<l jasadnya 

tidak dikctemukan. Selain itu, terdapat 514 .150 jiwa yang sccam spontan menjadi 

pengungsi karcna kchilangan rumah dan tcmpat tinggal. (data Satkorlak 

Pcnanggulangan BCllcana dan Penanganan Pcngullgsi Propinsi Nangroc Acch 

Darussalam). Dcmikian juga yang baru saja tcrjadi , jcbolnya ta nggul Silt! Gintung di 

Tangerang telah mcnelan korban jiwa lebih dari 60 orang, 80 orang dinyatakan hilang 

dan tidak terhitung kcrug ian dalam hal matcri . 

Bencana alam pasti meninggalkan korban. Penanganan tcrhadap korban 

bcncana a13m IIlcnjadi sesuatu fokus yang sangat penting pasca bcncana. Penanganan 
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yang tepat akan mempercepat normalitas para korban kepada penyesuaian diri dan 

peningkatan kualitas bidup, termasuk anak-anak untuk segera dapat melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan yang didalamnya terdapat tugas untuk belajar, bermain dan 

bersekolah. 

Pada peringatan hari anak nasional, Februari 2005 seorang pemerhati anak : 

Seto Mu1yadi mengingatkan bahwa permasalahan pada masa anak harus segera 

diseIesaikan sebab pengaJaman pada masa kanak-kanak memiliki pengaruh yang kuat 

pada pola kehidupan di masa dewasa. Demikian juga aDak-anak korban bencana alam, 

hendaknya mendapatkan intervensi yang tepat untuk pennasalahan-pennasalahan 

psikologisnya agar mereka tidak mengalami gangguan perilaku di masa dewasa. 

Pendapat Seto MuIyadi tersebut diatas sesuai dengan pendapat Jennifer, 

Cbistopher & Rex (2000) yang mengemukakan bahwa 80% orang dengan gangguan 

Post-Traumatic Stress Disorders akan mengalami gangguan psikologis seperti 
. 

depresi, insomnia, anxiety, suhtonce abuse dan lain-lain. Gangguan Post-Traumatic 

Stress Di.'wrders ini tidak langsung muncu) seJepas peristiwa traumatisnya akan tetapi 

memiliki rentang yang panjang pasca trauma yaitu satu sampai dengan sepuluh tahun. 

Oleh karena itu, diperlukan treatment yang tepat bagi semua orang terutama anak-anak 

dengan Post-Traumatic Stress Disorders agar gangguan psikologis pada dirinya dapat 

diminimalkan ataupun bahkan dapat dibilangkan. 

Penelitian Cordova (2005) pada sejumlah korban bencana yang berada di 

lembaga Trauma Center of Medical Research at the Stanford University Medical 

Center (SUMC) menyebutkan bahwa dari 1000 orang pasien yang ada di sana, hanya 
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47 orang pasien yang mengalami Post-Traumatic Stress Di,mrders setelah beneana 

sebab 953 orang pasien yang lain lebih ke arah depresi yang disebabkan oleh 

penolakan akan pengalaman traumatis yang tetjadi, merasakan dukungan sosial yang 

rendah dan kekeeewaan atas kehilangan harta benda, kekayaan dan orang-orang 

terdekatnya. Artinya, setiap beneana pasti akan meninggalkan Post-Traumatic Stress 

Disorders. meskipun dari sejumlab korban banya sebagian kecil saja yang mengalarni 

Post-Traumatic Stress Disorders. 

Michaels et al. (1998) menyebutkan bahwa intervensi psychosocial merupakan 

intervensi yang efektif Wltuk anak-anak dan dewasa. HasH penelitian Michaels ini 

sarna dengan hasil penelitian Kuhn et a1. (2003) yang juga mengungkap hal sarna 

bahwa intervensi psychosocial merupakan intervensi yang efektif untuk para korban 

pasca trauma. 

Penelitian Shalev et a1. (1998) pada sejumlah korban beneana alam eli kamp

kamp penampungan menunjukkan sejumlah gejala Post-Traumatic Stress Disorders 

dan depresi sehingga mereka membutuhkan primary intervention. Pada anak-an~ 

hasil penelitian Kliewer et al (1998) menyebutkan dibutuhkan intervensi sosial dan 

intervensi proses kognitif untuk mengembalikan anak-anak pada kemarnpuan 

penyesuaian sosial pasca stress dan trauma. Di sini ditekankan bahwa intervensi pada 

anak haruslah menyentuh proses pembelajaran pada anak tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penanganan pasca bencana alam di Indonesia terutama bencana banjir harus 

mendapatkan fokus perhatian karena hampir setiap talmn di musim penghujan, 

beberapa daerah rawan terjadi bencana banjir. ApaJagi, Indonesia tennasuk negara 

rawan bencana karena letak geologisnya yang dikelilingi gunung berapi. Untuk 1tu, 

penanganan pasca bencana harus menjadi prioritas karena bcncana alam memerlukan 

penanganan yang komprehensif. Salah satu hal yang harus dilakukan adalah 

penanganan secara komprehensif terkait dengan kondisi psikologis anak-anak korban 

bencana alamo Secara psikologis, bencana itu pasti menghasilkan Post-Traumatic 

Stress. Post-Traumatic Sires ini akan berpengaruh negatif bagi oerjalanan kehidupan 

individu-individu yang mengalaminya terutama anak-anak. Penanganan berupa 

intervensi Post-Traumatic Stress merupakan hal yang harus segera dilakukan agar 

anak-anak dapat sembuh dari symptom-symptom Post-Traumatic Stress dan memiliki 

harapan hidup lebih baik di masa depan. Intervensi terutama bagi anak tidaklah bisa 

dipisabkan dari sebuah proses pembeJajaran sebab proses pembelajarn adalah satu hal 

yang telah terintegrasi dalam perjalanan dan perkembangan kehidupan individu 

terutama anak-anak. Sebuah intervensi yang efektif terutarna pada anak-anak dengan 

Post-Traumatic Stress haruslah didalmlui dengan identifikasi psychological needs. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebU4 maka ada beberapa hal yang dipertanyakan 

pada penelitian tahap ini: 
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1. Bagaimanakah gambaran psychological need~ anak korban bencana alam banjir 

terkait dengan aspek kognitif, afeksi/emosi, motivasi dan psikomotor/periJaku ? 

2. Bagaimanakah pola pembeJajaran yang terkondisikan dan berpengaruh signifikan 

pada psychological needs anak korban bencana alam banjir? 

3. Bagaimanakah model-model pembelajaran yang diterapkan pada anak korban 

bencana alam banjir pasea stress dan trauma? 

4. Strategi yang bagaimanakah yang mampu mewujudkan penerapan pembelajaran 

efektif pada anak korban bencana alam banjir? 

1.3 Tujuan Khusus 

Penelitian pada tattun I bertujuan untuk : 

1. Mengident!fikasi psychological needs anak korban beneana alam banjir terkait 

dengan aspek kognitif. afeksilemosi, motivasi dan psikomotor/perilaku 

2. Mendapatkan pola pembelajaran yang terkondisikan sebelumnya dan 

berpengaruh signifikan pada psychological needs anak korban bencana alam 

banjir 

3. Menemukan model-model model-model pembelajaran yang diterapkan pad a 

anak korban bencana alam banjir pasca stress dan trauma 

4. Mendapatkan strategi pembelajaran efektif pada anak korban bencana alam 

banjir 
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1.4 Urgensi Pene1itian 

Penelitian ini berusaha menyusun model-model pembelajaran efektif badi anak 

korban bencana alam dengan mendasarkan pada analisis psychological need'i anak 

korban bencana alam. Penelit1an ini rnenjadi sangat penting disebabkan oleh 

beberapa hal : 

I. Belum ada kebijakan dari pemerintah tentang penerapan model-model 

pembelajaran bagi anak-anak korban bencana alam sebab kebijakan pemerintah 

lebih difokuskan pada aspek-aspek yang bersifat materi atau fisik 

2. Penerapan model-model pembelajaran bagi anak-anak korban bencana alam 

belum didasarkan pada psychological needs sebab para psikolog dan relawan 

psikotogi belum diwajibkan untuk terti bat langsung pada penanganan 

pembelajaran anak korban bencana alam. 

3. Penerapan model-model pembelajaran bagi anak-anak korban bencana alam 

bel urn mempertimbangkan latar belakang budaya anak-anak itu sendiri : 

bagaimana pola pembelajaran yang selama ini anak-anak terima dan lakukan 

serta nilai-nilai dan norma yang selama ini orang tua dan masyarakat 

internaHsasikan pada anak-anak 

4. Terbentuknya pusat-pusat lembaga pemerhati anak korban bencana a1am oleh 

Lembaga Swadaya Masyarakat belum didasarkan pada kebu~uhan esensial 

daripada anak korban bencana alam 
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5. Belum ada basil penelitian yang meogungkapkan tentang model-model 

pembelajaran efektif bagi anak korban bencana alam sesuai dengao kebutuhan 

psikologis aoak korban bencana alam setelah mengalami stress dan trauma. 
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2.1 Stres dan Trauma 

BABII 

STUDr PUSTAKA 
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Neale & Davison (1996) mendefinisikan gangguan stress pasca trawna sebagai 

gangguan kecemasan akibat kejadian traumatis, seperti perang, pemerkosaan, dan 

bencana alam. Kejadian traumatis itu menyebabkan individu yang mengalami kejadian 

traumatisnya, menunjukkan simptom-simptom seperti : 

a. merasa terus meneros mengalami kejadian traumatisnya atau tidak bisa 

menghilangkan kejadian traumatis meskipun peristiwanya sudah lampau, 

b. berkurangnya respon terhadap dunia luar, 

c. merasa asing terhadap orang Jain, 

d. mimpi buruk, mimpi kejadian traumatisnya terns meneros atau mengalami 

gangguan tidur 

Sedangkan Comer (1995) menyebutkan gejaia gangguan stress pasca trawna 

dapat muncul baik itu sesaat setelah kejadian, sebulan. satu tahun, bahkan sepuluh 

talmn sesudah kejadian traumatis dengan gejaIa-gejala seperti dibawah ini : 

a. Reexperiencing. individu dengan Post-Traumatic Stress Disorders selalu 

mengingat kembali kejadian traumatisnya, kejadian traumatis itu seakan-akan 
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terlihat selalu nyata dalam pikiran mereka dan mereka mengalami gangguan 

tidur karena mengalami mimpi buruk 

b. Individu dengan Post-Traumatic Stress Disorders seIaIu ingin menghindari 

kejadian-kejadian yang berhubungan dengan peristiwa traumatisnya atau 

bahkan mereka mencoba menghindari memikirkan kejadian traumatis tersebut 

c. Terjadi "psychic numbing" atau "emotional anesthesia" yaitu kehilangan 

keinginan untuk berhubungan sosial dengan orang lain dan kehilangan minat 

pada aktivitas-aktivitas yang dulunya disukai 

d. Meningkatnya arousal yaitu meningkatnya kepekaan pada situasi-situasi 

tertentu seperti suara keras, kecemasan yang menyebabkan mereka sulit tidur 

dan tidak bisa tenang dan sulit berkonsentrasi, selain itu sering muncul perasaan 

bersalah s~bab ia merasa "mengapa hanya dia yang selamat dari kejadian 

traumatis tersebut". 

Post-Traumatic Stress Disorders pada anak-anak dalam DSM-[V akan 

menampilkan gejala-gejala sebagai berikut : 

a. Menunjukkan periJaku disorganisasi atau agitasi 

b. Kesulitan untuk menghilangkan imajinasi, pikiran dan persepsi dari kejadian 

traumatis sehingga memunculkan permainan repetitif yaitu tema atau aspek dari 

trauma selalu tampak . 

c. Sering mengalami mimpi buruk atau mengerikan tanpa disadari maksudnya 
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d. Kesulitan memulai dan bertahan untuk tidur 

e. Mudah marah 

f. Kesulitan konsentrasi 

g. Merasa waspada yang berlebihan 

h. Mudah terkejut 

2.2 Penanganan Stres dan Trauma 

Penetitian Cordova (2005) pada sejumlah korban bencana yang berada eli 

Jembaga Trauma Center of Medical Research at the Stanford University Medical 

Center (SUMC) menyebutkan bahwa dari ] 000 orang pasien yang ada di sana, hanya 

47 orang pasien yang mengalami Post-Traumatic Stress Disorders setelah bencana 

sebab 953 oran~ pasien yang lain lebih ke arah depresi yang disebabkan oleh 

penolakan akan pengaJaman traumatis yang terjadi, merasakan dukungan sosial yang 

rendah dan kekecewaan atas kehilangan harta benda, kekayaan dan orang-orang 

terdekatnya. 

Penelitian Shalev et af. (1998) pada sejumlah korban bencana alam di camp

camp penampungan menuqjukkan sejumlah gejala Post-Traumatic Stress Disorders 

dan depresi sehingga mereka membutuhkan primary intervention. Pada anak-anak, 

basil penelitian Kliewer et a1 (1998) menyebutkan dibutuhkan intervensi sosial dan 

intervensi proses kognitif untuk mengembalikan anak-anak pada kemampuan 

penyesuaian sosial pasca trauma. Sementara itu, Michaels et al. (1998) menyebutkan 

bahwa intervensi psychosocial merupakan intervensi yang efektif untuk anak-anak dan 
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dewasa. HasH penelitian Michaels ini sarna dengan hasil penelitian Kuhn et at (2003) 

yang juga mengungkap hal sarna bahwa intervensi psychosocial merupakan intervensi 

yang efektif untuk para korban pasca trauma. 

Sementara itu beberapa intervensi yang telah diterapkan untuk para korban Post

Traumatic Stress Disorders adalab : 

a. Critical Incident Stress Debriefmg (CISD). CSID adalah metode untuk 

mengungkap kembali kisab tragis yang dia1ami korban untuk membuka fakta. 

pikiran dan perasaan korban. Pendekatan ini di kembangkan oleh Weaver sejak 

1995 (Fahrudin. 2005). 

h. Shapiro (2005), seorang doktor di bidang psikologi dari California melalukan 

intervensi dengan pendekatan Eye Movement Desentisization & Reprocessing 

(EMDR) pa.da sejumlah pasien di Rumah Sakit Vietnam dengan Post-Traumatic 

Stress Disorders (PTSD) Chronic dan terbukti mengalami perbaikan dari 

simptom-simptom PTSD-nya melalui pendekatan ini. Pendekatan ini 

berkembang sejak 1987. 

c. Gerdohe (2005), seOrang peneliti dari California menggunakan pendekatan 

Traumatic Incident I~educlion (TIR) sejak tahun 1986 yang bekelja dengan 

didasarkan pada pendekatan Freud dan Pavlov mencoba menghilangkan POS/

Traumatic Stress Disorders dengan pendekatan TIR dan temyata mereka 

menyatakan bahwa pendekatan ini efektif untuk mengurangi PTSD dan 

diterapkan sejak 1986. 
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d. Kozlowska & Hanney (2001) dalarn basil penelitiannya terhadap sejumlah anak 

berusia 4 - 8 tabun dengan trauma mengalami perbaikan terhadap sebagai hasil 

dari Art Therapy Group. Secara bertahap anak-anak dapat terbebas dari 

perasaan-perasaan takut mereka, bahkan Art Therapy Group ini menurut peneliti 

juga cocok diterapkan pada anak-anak dengan Post-Traumatic Stress Disorders 

(PTSO). 

c. Menurut Holmes (2000), Story atau terapi eerita merupakan salah satu 

pendekatan yang efektif untuk penanganan kekerasan dan trauma pada anak

anak. 

2.3 Penanganan Korban Bencana 

2.3.1. Gambaran Umum tentang Bencana 

Mengacu pada UU No. 24/2007 tentang Penanggulangan Beneana, secara 

eksplisit bahwa "beneana" digambarkan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang menganeam dan mengganggu tata kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan baik oleh Caktor alarn dan/atau faktor non alam maupun raktor manusia, 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan. 

kerugian harta benda dan dampak psikologis. 

Sedangkan bila menurut International Strategy for Disaster Reduction (ISDR) 

(PNPM Mandiri Perkotaan- Dirjen Cipta Karya - Oep. PekeIjaan Umum. uh), telah 

diberikan gambaran pula bahwa "beneana" meupakan ganggt:an yang serius terhadap 

keberfungsian suatu masyarakat, sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada 
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kehidupan manuSJa dari segl materi , ekonomi mau li ngkungan dan melampaui 

kcrnampuan masyarakat yang bcrsangkulan, untuk mcngatasi dcngan rncnggunakan 

sumber daya mcreka sendiri . 

Dcngan gambaran di alas, agar dampak dan bencana tidak IIIcmbawakilJ1 

banyak kOfban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian hana bcnda dan 

dampak ps iko logis, maka diupayakan penanggu langan/prevcnsi terhadap bcnc3n3, 

ya ng dilakukan oleh manusianya sendiri. 

Untuk kepentingan im ada 2 (dua) pendekatan, yang menuTul pencermatan 

pcnelili perlu di lakukan, yaitu : 

a. Penanggulangan bencana dengan mcnggunakan parad igma manaJcmen 

bantuan darurat 

b. Pcnanggulangan bencana den gan paradigma kesehatan menI a l. 

2.3.2. Pennnggulangnn Bencana dengan Paradigma Manajemen Bantuan 

Darumt. 

Mcnurut Anderson & Woodrow ( 1989) , bahwa da lam penanggulangan bcncana 

yang benumpu pada paradigma manajcmen bencana khususnya Icrhadap bantuan 

darural, dipilahkan ada dua penrlekatan, yaitll : 

a). Konvensional, dan 

b). Pemberdayaan. 
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Perbedaan kedua pendekatan tersebut terutama terletak kepada cara "melihat" : 

(I) kondisi korban, (2) taksiran kebutuhan, (3) kecepatan dan ketepatan, (4) fokus 

yang dibantukan; (5) target akhir. 

Seeara skematik dapat digambarkan sebagai berikut : 

r-------------~--------------------~----~--------------Perbedaan cara Konvensional Pembcrdayaan 
"meJihat" Pemberdayaan 
(1) Kondisi korban Korban adalah tidak berdaya 

dan membutuhkan barang 
yang harns kita berikan 

(2) Taksiran 
kebutuhan 

(3). Keeepatan dan 
ketepatan 

(4) Fokus yang 
dibantukan 

(5) Target akhir 

Harus melakukan taksiran 
kebutuhan yang cepat / ki1at 

Kebutuhan begitu mendesak 
sebingga 
kecepatan dan efiensi adalah 
prioritas; tidak ada waktu 
untuk konsultasi dengan 
melibatkan masyarakat 
setempat 
Fokus utama ad",lah benda 
fisik dan material 

Tujuannya adalah agar 
keadaan kembaIi norma) 

Korban adalah manusia yang 
aktif dengan 
berbagai kemarnpuan dan 
kapasitas 
Taksiran kebutuhan dilakukan 
dengan seksama dengan 
memperhatikan kapasitas yang 
ada 
Sejak awal harns 
mempertimbangkan dampak 
jangka panjang dan bantuan 
luar dan perJu mengbormati 
gagasan dan kapasitas yang 
ada pada masyarakat setempat 

Walaupun kita memberikan 
benda-benda fisik 
dan material yang dibutuhkan, 
kita harm: 
mendukung kapasitas dan sisi 
sosiaJ/kelembagaan serta sisi 
sikap/motivasi. ______ .. 
Tujuannya adaJah r.lengurangi 
kcrentanan 
dalam jangka panjang dan 
untuk mendukung 
peningkatan kapasitas 
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2.3.3. Penanggulangan Deneana dengan Paradigma Kesehatan Mental 

Prevensi kesehatan mental masyarakat secara kJinis menurut Moeljono (2002) 

terbagi dalam tiga bentuk: 

a. Prevensi primer, yaitu pencegahan muncublya gangguan di masyarakat 

15 

b. Prevensi skunder, yaitu pencegahan gangguan secara cepat di masyarakat dengan 

penekanan pada memperpendek durasi gangguan. Untuk itu, diperJukan diagnosis 

awal dan penanganan secara cepat 

c. Prevensi Tersier, yaitu penekanan pada (1) mempertahankan kemampuan yang 

masih tersisa, (2) mencegah agar gangguannya tidak terus berlangsung, dan (3) 

Segera puJih dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

Penanganan J.Tlenurut Cowen (Shaw, ] 984 dalam Moeljono, 2002) harus mengacu 

prinsip-prinsip: 

a. Lebih berorientasi pada kelompok 

b. lebih berorientasi pada peningkatan kualitas 

c. Harus disengaja dengan bersandar pada dasar-dasar pengetahuan yang mendalam 

yang termanifestasikan ke dalam program-program yang ditentukan untuk 

meningkatkan kesehatan psikologis dan mencegah perilaku maladaptive. 

Wandersman, Elias and Dalton, 200 I menekankan ballwa intervensi pasca 

bencana haruslah menekankan pada pemberdayaan komunitas (Empowering 

Community) karena keberadaan para relawan, pendamping atau siapapun di luar 
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masyarakat dan komunitas pasti memiliki batas. sedangkan masyarakatlah yang harus 

melanjutkan proses intervensi secara komprehensif dan berkelanjutan. Selain itu, 

masyarakatlah yang memahami benar kelebihan dan kekurangannya, kekuatan dan 

kelemahannya, keinginan dan kebutuhannya; oleh karen a itu, intervensi yang efektif 

harus melalui pemberdayaan masyarakat. 

Post-Traumatic Stress Disorders menurut Saigh (1995) membutuhkan 

penanganan segera untuk mencegah dan meminimumkan dampak bencana terhadap 

psikososial korban terutama anak-anak. Pendekatan Post-Traumatic Stress Disorders 

terhadap anak memerlukan ketrampilan khusus diantaranya : 

a. ketulusan, kecintaan dan kedekatan pada anak-anak 

b. komitmen dan konsistensi 

c. menguasai intervensi terhadap anak 

2.4. Mitigasi Bencana 

Mitigasi Bencana adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk pada semua 

tindakan untuk mengurangi dampak dari satu bencana yang dapat diJakukan sebelum 

bencana itu terjadi, tennasuk kesiapan dan tindakan-tindakan pengurangan resiko 

janglea panjang. (Coburn, dkk; ]994) Istilah mitigasi berlaku untuk cakupan yang luas 

dari aktivitas-aktivitas dan tindakan-tindakan yang diawali dari yang fisik, seperti 

membangun bangunan-bangunan yang Iebih kuat, sampai dengan yang prosedural 

seperti teknik-teknik baku untuk menggabungkan penilaian bahaya di dalam rencana 

penggunaan lahan .. Sebagian besar ahli menbrumpamakan bahwa memerangi bencana 
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sarna halnya dengan memerangi penyakit. Artinya. dibutuhkan partisipasi setiap orang 

untuk memperjuangkan bersama-sama. 

Prioritas penanganan bencana (Coburn, dkk; 1994): 

1. Kematian dan luka-Iuka yang ditimbulkan oleh bencana. Ket'erhasilan sebuah 

mitigasi adalah menguarangi korban bencana. Diantara berbagai bencana, maka 

gempa bumi dan banjir. biasanya menimbulkan korban yang lebih banyak jika 

dibandingkan bencana lain. Pada gempa bumi, kematian Iebih disebabkan karena 

bangunan yang roboh. Sedangkan pada bene ana banjir, kematian lebih 

disebabkan karena hanyut. Menguarangi korban beneana banjir artinya 

membatasi terpaparnya orang terhadap banjir bandang, baik dengan 

menempatkan orangjauh dari potensi aHran air. 

2. Memberikan perlindungan pada sektor ekonomi pasca bencana. Pada daerah 

pertanian, banjir sering meninggalkan penyakit, serangan harna, polusi dan 

kerusakan Iallan. 

2.5. Anak-Anak Korban Benana 

Setiap orang pasti diharapkan mampu rnenguasai dan menyelesaikan tuga~

togas perkernbangannya dengan sempuma pada rentang periode waktulmasanya 

secara tepat. akan tetapi pada kenyataannya tidak semua orang marnpu menyelesaikan 

togas-togas perkembangannya dengan baik. Anak-anak korban tsunami contohnya, 

dapat dipastikan akan mengalami hambatan pencapaian tugas-tugas 

perkembangannya. Haneumya fasilitas pendidikan seperti sekolah akan rnenghambat 
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pencapaian tugas bela jar pada anak-anak. Menurut Hurlock (1993) faktor-faktor yang 

mempengaruhi penguasaan tugas-tugas perkembangan terdapat dalam tabel berik 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penguasaan Tugas-tugas Perkembangan 

Yang mengbalangi Yang rnembantu 
Tingkat perkembangan yang mundur Tingkat perkembangan yang norma] 

atall yang_ diakselerasikan 
Tidak ada kesempatan untuk Tersedia kesempatan-kesempatan untuk 
mempelajari tugas-tugas mempeJajari tugas-tugas dalam 
perkembangan atau tidak ada perkembangan dan bimbingan untuk 
bimbingan untuk dapat menguasainya menguasainya 
Tidak ada motivasi Morivasi yang tinggi 
Kesehatan yang buruk dan adanya Kesehatan yang baik dan tidak ada 
cacattubuh cacat tubuh 
Tingleat kecerdasan yang rendah Tingleat kecerdasan yang tinggi 
Tidak ada kreativitas Kreativitas 

Sumber: Hurlock (1993) 

Kegagalat! tugas-tugas perkembangan daIam suatu tahapan perkembangan 

akan mengakibatkan konsekuensi-konsekuensi yang serius. Salah satu konsekuensinya 

adaIah adanya tekanan-tekanan sosial yang tidak dapat dihindari (Hurlock, 1993). 

Konsekuensi lain adalah dasar untuk penguasaan tugas-tugas perkembangan 

berikutnya menjadi tidak adekuat. Sebagai contoh, anak yang seharusnya tidak naik 

kelas, diupayakan naik kelas karena adanya tekanan-tekanan sosial. Akibatnya, ia 

kurang mampu menguasai tugas-tugas belajar di kelasnya schingga menghasilkan 

penerimaan diri, harga diri dan konsep diri yang negatif. 
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2.6. Kerangka Konseptual 

Bencana Alam 

Kelanjutan 
Nonnalitas Kehidupan 41 

menghasilkan 

bertujuan 

Banyak korban 
Anak-anak 

membutuhkan 

1 
Intervensi 

Model Pembelajaran 

t 
dibutuhkan 

Analisis Kebutuhan 
Psikologis 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAA T PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelman Tahun I 

Penelitian pada tabun I bertujuan untuk : 

1. Mendapatkan gambaran tentang pola pembelajaran yang terkondisikan dan 

berpengaruh signifikan pada psychological need~ anak korban bencana alam 

banjir 

2. Mendapatkan gambaran pola pembelajaran yang terkondi~ikan dan berpengaruh 

signifikan pada psychological needs anak korban benc:ma alam banjir 

3. Menemukan model pola pembelajaran yang efektif pada anak korban bencana 

alam banjir 

4. Mendapatkan strategi pembelajaran efektifpada anak korban bencana alam banjir 

3.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memberikan manraat positifbagi : 

1. Akademis: secara akademis penelitian ini memiliki signifikansi keilmuan sebab 

dapat memberikan kontribusi pada penambahan perbendaharaan pada badan 

pengetahuan (body of knowledge) di bidang terapan psikologi klinis khususnya 

rehabilitasi pada mental health yang masih sangat terbatas. Dengan setting yang 

baru yaitu intervensi Post-Traumatic Stress Disorders pada anak korban tsunami 
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Aceb, maka originalitas dari basil penelitian san gat baik sebingga kontribusi 

secara akademis sangat tinggi 

2. Sosial: basil penelitian ini akan direkomendasikan kepada dinas sosial sebagai 

wakil dari pemerintah, yayasan atau lembaga pengasuhan anak korban tsunami, 

psikolog dan relawan psikologi yang menangani intervensi psikologis pada anak 

korban tsunami untuk mempertimbangkan psychological needs anak korban 

tsunami sebagai dasar strategi akselerasi intervensi Post-Traumatic Stress 

Disorders sebagai bentuk intervensi psikologis jangka palljang 

3. Personal: penelitian ini daTi segi problem sangat original dan dari setting 

penelitian merupakan hal baru yang akan menambah profes!onalisme di bidang 

terapan psikologi klinis 
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Tipe penelitian ini adalah penelitian tindakan (action re,t;earch) dimana 

penelitian ini bertujuan mengembangkan ketrampilan-ketrampilan baru atau cara 

pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia 

aktuaL (Surnadi Suryabrata ; 1998) Penelitian ini ingin memberikan sumbangan 

pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat yang hidup di daerah rawan bene ana 

banjir Bojonegoro. Penelitian ini mengambil tema "Analisis Kebutuhan Psikologis 

ADak Korban Bencana Sebagai Dasar Penyusunan Model Pembelajaran Efektif Bagi 

Anak Pasca stres dan Trauma." 

4.2. Variabel penelitian 

Variabel penelitian pada tabun I adalah 

a. Post Traumatic Stres Disorders anak korban bencana banjir 

b. Pola pembelajaran yang terkondisikan pada anak korban beneana banjir 
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Ked ua variahel penelit ian di alas dapa! didcfinisikan sceara opcras iona l 

sebagai berikut: 

a. Gambaran kondisi Sires baik kogni lir, afektif/cmosi maupun psikomolor anak 

korban bencana banjir 

b. Pola pcmbc\ajaran yang tcrkond is ik:'111 I1lcfuplikan bcntu k bclajar yang biasa 

diberlakukan dalam masyarakal sebagai slllah sail! stralegi untuk mc ningkatkan 

kemampuan anak mencapai lugas-tugas pcrkcmbangannya. 

4.3, Subyek Pcnclitian 

Tipe pencli tian ini adalah pene/itian tindakan (aclion research) . Dam dipcro lch 

dan 30 orang signifikan person melalui interview dan diskusi Il!rfokus yang dilakukan 

kepada: (I) Guru-guru Taman kanak-Kanak dan Sckolah Dsar di dacrah rawan banjir, 

yaill!: Kecamatan Dander. Trucuk, Kalilidu, Bojonegoro, Kanor, dan Baureno, 

Bojonegoro. Diskusi terfok us ini Icbi ll ditujukan lI lltuk mcngcru cutkan d.ari bcbcrapa 

jawaban yang telah d ipcrolch dari dMa interview. Untuk itll, foclis diskusi tClap 

diarahkan dan mengacu pada pedoman umum intcrview. Dalam diskus i tcrfokus ini 

subyek penelitian yang tumt berpartis ipnsi dalam pcnelitian ini d ibagi da lam 

kelompok-ke lompok kecil yang terdiri dan 5 - 6 orang. 

4.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data pada penelirian tahun I diperoleh pada bulan Juni - Oktober 2009 melalui 

metode: 
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a. Observasi, 

Pengamatan langsung akan dilakukan terhadap berbagai bentuk perilaku subyek 

penelitian baik perilaku non-verbal maupun perilaku verbalnya. 

b. Interview, 

Depth interview atau wawancara mendalam dengan didasarkan pada pedoman 

wawancara yang telah dibuat sesuai dengan kajian penelitian akan dilakukan 

kepada subyek penelitian dan signf/ikant penwJ1. 

c. Focus group discussion (FGD) 

Diskusi terfokus akan dilakukan kepada : (I) kelampak yang ditentukan mewakili 

anak-anak korban bencana banjir, yaitu mereka yang menangani langsung anak

anak korban bencana banjir, serta (2) kelompok signifikant person yang dekat dan 

memahami psychological needs anak karban bencana banjir. 

Guru yang terlibat dalam interview dan FGD adalah: SMP Negeri 2 Kec. 

Baureno; SMP Negeri 2 Kec. Kalitidu; SMP Negeri 1 Kec. Kanar; SDN Banjareja I 

Bajonegoro; Ml Islamiah Ledak Kulan Bajanegara; SDN Pilang Kec. Kanar; Ml 

Miftahul Huda Temu Kanor; TIC Nurul Ummah Ledak Kulon Bojonegaro; TK Al 

Anshari Ledok Kulon Bajonegaro; TK Dhanna Wan ita Kec. Dander; RA Al Balaghul 

Hidayah Ngablak Dander; dan RA Islam Ngablak Dander. 

Ketiga instrumen diatas yaitu observasi, interview, dan FGD dapat dikatakan 

telah memenuhi syarat-syarat sebagai instrumen yang baik (Zainuddin, 1999) sebab 

dengan keempat instrumen tersebut data penelitian telah memiliki : 
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1. Akurasi 

Hal ini berkaian dengan validitas instrumen tersebut. Apakah instrumen benar

benar dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

2. Prepesisi 

Prepesisi berkaitan erat dengan reliabilitas yaitu kemampuan memberikan 

kesesuaian hasil pengulangan pengukuran. Pengukuran instrumen dengan alat ukur 

terten~ maka dikatakan mempunyai prepesisi baik, jika dapat menjamin bahwa 

jika inputnya sarna akan memberikan output yang selalu sarna. 

3. Kepekaan 

Bahwa instrumen yang baik juga harns dapat mendeteksi perubahan sekecil 

apapun yang tetjadi. Akan tetapi tidak semua instrurnen dapat memenuhi syarat 

ini. karena dengan kedua syarat yang diatas. maka instrumen tersebut sudah cukup 

Jayak untuk digunakan. 

4.5. Teknik Analisis data 

Data pada penelitian tabun I akan ditampilkan secara Ja·.antitatif dan dianalisis 

secara kualitatif berupa narasi atas hasil penelitian. Analisa data seperti ini dikatakan 

dengan analisis isi (content analysis). 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peneHtian menunjukkan bahwa: 

1) Pemerintah Bojonegoro mengembangkan kebijakan mitigasi bencana banjir 

melalui pemberdayaan masyarakat. Kelompok-kelompok masyarakat setempat 

dengan menggunakan teknik-teknik dan tindakan dimana mereka dapat 

mengorganisir diri mereka sendiri dan mampu mandiri dengan bantuan teknis 

terbatas. Pemerintah mengembangkan kemampuan masyarakat untuk melindungi 

diri sendiri di saat bencana banjir dating. Perilaku masyarakat Bojonegoro yang 

bersahabat dengan banjir, diantaranya: 

a. Pembersihan sedimentasi 

b. Konstruksi parit 

c. Kesadaran denah banjir 

d. Rumah-rumah yang dibangun tahan terhadap banjir (material tahan banjir, 

pondasi-pondasi yang kuat) 

e. Praktek pertanian yang cocok dengan banjir 

f. Tempat penyimpanan dan tempat tidur di rumah yang diposisikan tinggi dari 

permukaan tanab. Kesiapan evakuasi banjir: perahu dan peralatan 

penyelamatan. 
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Mitigasi bencana yang berbasis pemberdayaan komunitas/masyarakat di 

Bojonegoro dapat dikatakan berhasil karen a masyarakat di Bojonegoro telah 

memiliki sistem resiliensi saat menghadapi bencana banjir. Dengan demikian, 

kondisi yang berkembang di Bojonegoro sesuai dengan pendapat Wandersman, 

Elias and Dalton (2001) yang menekankan babwa intervensi pasca bencana 

haruslah menekankan pada pemberdayaan komunitas (Hmpowering Community) 

2) Post-traumatic Stress Disorders yang disebabkan oteh bencana banjir tidak terjadi 

di daerah rawan banjir Bojonegoro. Masyarakat Bojonegoro bahkan sudah 

"berdamai" dengan bencana banjir. Masyarakat Bojonegoro telah memiliki daya 

antisipasi terhadap bencana banjir, as:Ukan bencana banjir tidak berlangsung lebih 

dari 14 hari. Budaya gotong royong dan saling memba'ltu pada masyarakat 

Bojonegoro ~eJah membuat mereka mampu bersahabat dengan bencana, bahkan 

beberapa kelompok masyarakat mampu membangun resiliensi terhadap bencana 

banjir. Artinya, sebagian kelompok masyarakat Bojonegoro mampu mengelola 

dan memproduksi pertanian yang mampu bertahan, meski dilanda bencana banjir. 

Diantara produk pertanian yang dapat mereka budidayakan dalam bencana banjir, 

diantaranya: buah belimbing. Artinya, untuk saat ini boleh disimpulkan bahwa 

anak-anak daerah rawan bencana banjir Bojonegoro secara emosional tidak 

mengalami gangguan perkembangan yang berarti. 

Paparan di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi tanda-tanda atau gejala trauma 

pasca bencana pada anak maupun pada individu dewasa di daerah rawan banjir 

Bojonegoro. Tanda-tanda dan gejala Simptom-simpton atau gejala-gejala PTSD 
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yang disebutkan Comer (1995) seperti di bawah ini tidak terdapat pada 

masyarakat dan anak-anak eli daerah Bojonegoro : 

a) Reexperiencing, individu dengan Post-Traumatic Stress Disorders selaiu 

mengingat kembaH kejadian traumatisnya, kejadian traumatis tsunami itu 

seakan-akan terlihat selaln nyata dalam pikiran mereka dan mereka 

mengalami gangguan tidur karena mengalami mimpi buruk yang terkait 

dengan beneana banjir. 

b) Individu dengan Post-Traumatic Stress Disorders selalu in gin menghindari 

kejadian-kejadian yang berhubungan dengan peristiwa traumatisnya atau 

bahkan mereka mencoba menghindari memikirkan kejadian tranmatis 

tsunami tersebut. Masyarakat Bojonegoro bahkan telah berdamai dan 

bersaha~at dengan banjir. 

c) Tetjadi "psychic numbing" atau "emotional anesthesia" yaitu kehilangan 

keinginan untuk berhubungan sos1al dengan orang lain dan kehilangan minat 

pada aktivitas-aktivitas yang dulunya disukai. Atau teIjadi arrousaJ, yaitu 

peningkatan sensivitas terhadap stimulus dari orang lain. Masyarakat 

Bojonegoro mampu segera memu)ai kehidupan normal kembali setelah banjir 

surut, bagi mereka membutuhkan waktu maksirnal satu bulan untuk kembali 

pada kehidupan normalitas. 

3) Meski masyarakat dan anak-anak di daerah rawan banjir tidak mengalami post 

traumatic stres disorders dan seeara emosional sehat, namun dalam jangka 

panjang jika tidak tertangani dengan baik, dikuatirkan anak-anak akan mengalami 
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penurunan motivasi pada tugas utama perkembangannya yaitu belajar. Kenapa 

demikian? Sampai dengan hari ini, peran pemerintah boleh dikatakan "hampir 

sangat minim" da]am mengembalikan ketercepatan anak-anak untuk kembali 

pada situasi normal llntuk belajar dan sekolah. 

Kekuatiran terhadap perkembangan motivasi belajar anak di masa mendatang ini 

sesllai dengan yang dikemllkakan oleh Hurlock (1993). Menurut Hurlock, 

kegaga1an tugas-tugas perkembangan dalam suatu tahapan perkembangan akan 

mengakibatkan konsekuensi-konsekuensi yang serius. Salah satu konsekuensinya 

adalah adanya tekanan-tekanan sosial yang tidak dapat dihindari. Konsekuensi 

lain adalah dasar untuk penguasaan tugas-tugas perkembangan berikutnya 

menjadi tidak adekuat. Dengan demikian. hams dillpayakan adanya intervensi 

yang signifikan terhadap anak-anak di daerah rawan banjir Bojonegoro agar 

mereka dapat menunaikan tugas-tugas perkembangan di usianya tanpa mengalami 

hambatan yang berarti. 

4). Belum ada model atau pola pembelajaran khusus llntuk anak-anak pada saat banjir 

terjadi maupun banjir mu]ai mereda. Sekolah masih menerapkan pola 

pembelajaran konvensional yaitu rneminta anak-anak belajar sendiri di rumah 

pada saat bencana banjir. Setelah banjir reda, butuh waktu 2 (dna) minggu atau 

lebih untuk mengembalikan anak-anak pada pola pembela.jaran normal. Waktu 

kernbali pada pola pembelajaran yang normal pun dapat berlangsung lebih lama 

ketika sarana prasarana sekolah mengalatni banyak kerusakan dan alat tulis 
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menulis atau peralatan dan perlengkapan sekolah siswa banyak yang rusak akibat 

banjir. 

Peran pemerintah sesuai dengan pendapat Coburn, dkk. (1994) untuk menangani 

korban dan rnengembalikan kehidupan perekonomian rnasyarakat Bojonegoro 

memang dirasakan belum optimal. Namun demikian, pemberdayaan masyarakat 

yang sehat di daerah tersebut telah mampu mengembalikan kehidupan normal 

pasca bencana maksimal satu bulan setelah air surut. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian adalah: 
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1. Masyanlkat daerah rawan banjir Bojonegoro termar.uk anak-anak tidak 

menunjukkan tanda-tanda Post Traumatic Sires Disorders. Bahkan mereka 

mampu mengembangkan resiliensi "bersahabat dengan banjir" 

2. Pola pembelajaran yang diberikan pada anak-anak pada saat dan pasea bene ana 

banjir masib menganut konsep pembelajaran konvensional. 

3. Pola pembelajaran yang diimplementasikan selama dan pasea banjir dikuatirkan 

dapat rnenurunkan motivasi anak-anak untuk menunaikan tugas perkembangan 

utamanya yaitu belajar dan sekolah. 

6.2. Saran 

1. Masyarakat Bojonegoro memerlukan peningkatan pendidikan khususnya tentang 

pola pembelajaran aDak-anak. Mereka harus disadarkan bahwa pola pembelajaran 

pada anak-anak tidak dapat dihentikan meski sedang berada pada kondisi bene ana 

banjir. 
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2. Para guru dan pemerhati penclidikan anak perlu mengembangkan strategi pola 

pembelajaran efektif bagi anak-anak pada saat dan pasca bencana banjir agar 

anak-anak tetap memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan sekolah. 
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• Pola pembelajaran yang dimaksud dalam hal ini adalah upaya mengembangkan 
aspek motorik, kognitif, afektif/emosi, dan periJaku 

4 Subyek penelitian dibagi dalam kategori/kelompok: 
Taman Kanak-kanak 
Sekolah Dasar 
Sekolah Menengah Pertama 

P yaan Terbuka 

1. Bagaimana gambaran pola pembelajaran anak-anak di daerah ini? 
Formal (sekolah, ........... ) 
Non formal (ngaji, ................ ) 

2. Bagaimana pembelajaran anak-anak ketika "leJjadi banjir? 

3. Bagaimana pembelajaran anak-anak saat banjir sudah surut? 

5. Berapa lama anak-anak bisa kembali bela jar normal seperti sebelum teJjadi banjir? 

6. Bagaimana mengembalikan sarana-prasarana sekolah? 

7. Bagaimana mengembalikan semangat anak-anak untuk kembali bersekolah? 

8 Bagaimana mengembalikan semangat guru-guru untuk kembali mengajar? 

9. Bagaimana upaya orang tua menyemangati anak-anak kembali ke sekolah? 

. Bagaimana peran relawan untuk proses pembelajaran ini? 

1 . Bagaimana peran pemerintah pada proses pembelajaran ini? 

1 . Saran untuk strategi beJajar anak jika teIjadi banjir 

Hartini 
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SURAT PENYAT AAN 

Y g bertanda tangan di bawah ini: 

Nama: (UP) (boleh inisial) 

Pekerjaan : 

Alamat kantor : 

nyatakan bersedia untuk memberikan data-data tentang pola pembelajaran anak di 
da rah rawan banjir . 

... .. ... ... ... ...... . , .......... , ................ , ......... 2009 
T da, 

( ) 
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Taman Kanak-kanak 0 

SekoJah Dasar 
Sekolah Menengah Pertama 

I. lika ditinjau dari rentang usia perkemb"ngan : adakah upacara-upacara khusus 
yang dilakukan dalam masyarakat selama masa perkembangan individu? lelaskan 
tujuan dari upacara tersebut 

2. Dalam memilihkan perrnainan anak, adakah pertimbangan-pertimbangan tcrtentu? 

3. Adakab pembatasan gender/jenis kelamin untuk membatasi pola perrnainan anak
anak? (adakah anjuran dan larangan permainan tertentu sesuai dengan jenis 
kelamin anak) 

4. Pilihan kegiatan apa sajakah yang Iebih diprioritaskan orang tua untuk mengisi 
waktu luang anak-aoak? 

5. Adakah hal-hal yang harns dilakukao oleh anak-anak di rumah (ketiasaan yang 
hampir setiap orang tua perintahkan) 
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6. Pertimbangan apakab yang biasanya dilakukan oleh orang tua/masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anaknya? 

7. Kegiatan anak-anak-remaja seperti apakah yang diharapkan oleh masyarakat? 

8. Aktivitas apakah yang paling disukai orang tualmasyarakat untuk mengisi waktu 
luang? 

......................... ~ ....................................................................................................................................... .. 

9. Kebiasaan-kebiasaan apa sajakah yang biasanya dilakukan oJeh sebagian besar 
masyarakat? 

10. Kebiasaan-kebiasaan yang manakab yang diyakini oleh masyarakat dapat 
memberikan sebuab proses pembelajaran yang baik bagi generasi muda 
(mohon dirinci: kebiasaan A menghasilkan B, dll) 
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11. Oa1am rnenyikapi bencanalmusibah: nilai-nilai apa yang dianut oleh rnasyarakat? 

12. Oalarn menyikapi kebabagiaan: nilai-nilai apa yang dianut oleh masyarakat? 

13. Oalarn menyikapi perselisihan antar oranglindividu: nilai-nilai apa yang dianut 
oleh masyarakat? 

.. ,.. I •••• ,. ••••••••• I ,.,. •• ~. ,.. ,. •• ...... "' •• ,.,.,.,. .. ,. ,.. ,.,. .. ,. ............... ,. ...... ,. .... ,. .. ,. ........ ,. ....... ,. .,.,. ,.,. • I .............. .... ,. ........ ,..,. .,.. ,.,.,. .. ,. .... I ,.,. •• ,. ........ ,. 

14. Sebutkan nilai-nilai dalarn rnasyarakat yang tidak pemah kamu lupakan. 

---Terirna Kasih--
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